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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan memiliki fungsi sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupan.
Di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS menerangkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana belajar dan proses belajar agar siswa aktif serta mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualnya, agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sarta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Di tambah dengan peraturan pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan menerangkan bahwa :
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara intraktif, inspiratif, menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipvasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup prakasa kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka inti dari proses pendidikan adalah proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara aktif, dalam proses belajar mengajar tersebut, guru menjadi peran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif yakni interaktif antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan dengan sumber belajar dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
Pembelajaran bertujuan agar siswa mampu mengembangkan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor (keterampilan). Sehingga pembelajaran tidak hanya sebatas penguasaan aspek kognitif tetapi juga mencakup pengetahuan aspek apektif dan aspek psikomotor.  Untuk itu, pembelajaran sebaiknya di dukung oleh penilaian secara menyeluruh yang menggambarkan keadaan/kemampuan siswa sebenarnya dan memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya, yang dilakukan secara terprogram, bertahap dan berkelanjutan. 
Pembelajaran yang menyenangkan merupakan dambaan dari setiap peserta didik. Karena proses belajar yang menyenangkan bisa meningkatkan motivasi belajar tinggi bagi siswa guna menghasilkan produk belajar yang berkualitas. Untuk mencapai keberhasilan proses belajar faktor merupakan kunci utama.
Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan menekankan pada aspek penguasaan pengetahuan (kognitif). Hal ini dapat di lihat dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru, lebih menekankan pada aspek pengulangan materi cara mengingat dan menghapal. Hal itu menunjukan bahwa pembelajaran yang diberlakukan dan dikembangkan masih mengandalkan metode ceramah dan penekanannya lebih banyak pada hasil belajar daripada proses belajar.
Kepentingan pembelajaran, kesalahan dalam melaksanakan atau memberikan penilaian terhadap siswa dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang kurang tepat, sehingga dapat menjurus kepada terganggunya proses pembelajaran secara keseluruhan. Penilaian yang tepat berarti dapat melayani kebutuhan siswa sebagai peserta didik. Mengukur keberhasilan belajar secara lebih akurat berarti dapat meningkatkan motivasi belajar, dan mendeteksi hambatan dan masalah yang dihadapi oleh peserta didik, serta dapat mengetahui kelemahan program pendidikan yang di tempuh.
Pada pelaksanaan pembelajaran di SD/MI dan sederajat, kurikulum 2013 menyarankan keutamaan penggunaan model pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu (PTP) atau pembelajaran tematik integratif.
Pembelajaran tematik terpadu (PTP) diyakini sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif karena mampu mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik dan akademik peserta didik di dalam kelas atau di lingkungan sekolah. Pembelajaran tematik terpadu pada awalnya dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertalenta, anak-anak yang cerdas, program perluasan pembelajaran, dan peserta didik yang belajar cepat. Pembelajaran tematik terpadu inipun sudah terbukti secara empiric berhasil memacu percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik untuk waktu yang panjang.
Keutamaan pembelajaran tematik terpadu adalah peserta didik dapat memerlukan peluang-peluang tambahan untuk menggunakan talentanya, menyediakan waktu bersama yang lain untuk secara cepat mengkonseptualisasi dan mensintesis. Pada sisi lain, pembelajaran tematik terpadu relevan untuk mengkomodasi perbedaan-perbedaan kualitatif lingkungan belajar. Pembelajaran tematik terpadu diharapkan untuk menginspirasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar.
Pembelajaran tematik terpadu memiliki perbedaan kualitatif dengan model pembelajaran lain. PTP sifatnya memandu peserta didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan ganda, sebuah proses inovatif bagi pengembangan dimensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.
Implementasi pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru dalam mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Karena itu, guru harus memahami materi apa yang di ajarkan dan bagaimana mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas. Karena PTP ini bersifat ramah otak, guru harus mampu mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mungkin relevan dan dapat dioptimasi ketika berinteraksi dengan peserta didik selama proses pembelajaran.
Problem bassed learning (PBL) merupalan model pembelajaran yang cocok untuk menunjang pembelajaran tematik terpadu (PTP). Karena pembelajaran dengan model ini menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real word).
Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran.
Melalui PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimiliknya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi dimana konsep diterapkan.
PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar dan mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh karena itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Sehingga mampu meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti peserta didik. 

Rasa ingin tahu biasanya berkembang apabila melihat keadaan  diri sendiri atau keadaan sekeliling yang menarik. berarti untuk  memiliki rasa ingin tahu yang besar, syaratnya seseorang harus tertarik pada suatu hal yang belum diketahui. Keterkaitan itu ditandai dengan adanya proses yang berpikir aktif, yakni digunakannya semua panca indera yang kita miliki secara maksimal. Pengaktifan bisa diawali dengan pengamatan melalui mata atau mendengar informasi  dari orang lain. Saat mendapatkan data dari berbagai sumber, maka kaitkan data tersebut satu sama lain sehingga menimbulkan suatu fenomena, yakni sembarang objek yang memiliki karakteristik yang dapat diamati. 
Sikap teliti menurut kamus besar bahasa indonesia, teliti diartikan dengan cemat, seksama, dan hati-hati, sedangkan cermat diartikan dengan seksama, teliti, berhati-hati dalam mengerjakan sesuatu.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengambil judul Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti pada pembelajaran tematik. (Penelitian tindakan kelas pada tema selalu berhemat energi, subtema macam-macam sumber energi di kelas IV SDN Banyuresmi Kab. Bandung Barat).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kemampuan peserta didik kelas IV SDN Banyuresmi Kabupaten Bandung Barat terutama pada pembelajaran tematik khususnya pada subtema Macam-Macam Energi;
2. Kegiatan pembelajaan masih berpusat pada guru dari pada berpusat pada peserta didik, pembelajaran masih bersifat teacher-center guru hanya menyampaikan pembelajaran tematik sebagai produk dan siswa menghafal informasi faktual;
3. Siswa cenderung monoton karena hanya bertindak sebagai pendengar dan pemerhati apa yang diterangkan oleh guru. 
C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi?”
Secara khusus rumusan masalahnya sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam energi?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi?
3. Apakah hasil belajar siswa pada subtema macam-maca sumber energi dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti dengan menggunakan model PBL di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi?
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teiti siswa melalui model Problem Based Learning di kelas IV Sekolah Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi;
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PBL untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi;
3. Untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan teliti siswa melalui model PBL di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Banyuresmi pada subtema macam-macam sumber energi.
E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian di atas diharapkan mampu memberikan manfaat bagi siswa kelas IV SD Negeri Banyuresmi terutama dalam meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti pada subtema macam-macam sumber energi. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat bagi pihak yang terkait terutama guru dan siswa. Adapun manfaat penelitian secara khusus yaitu:
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan pengetahuan keilmuan dalam dunia pendidikan bagi guru sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN banyuresmi kabupaten Badung Barat.

2. Manfaat secara praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tematik. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain sebagai berikut:

a. Manfaaat bagi guru, yaitu:
1) mengembangkan potensi guru dalam merancang dan menyusun rencana pembelajaran pada subtema macam-macam sumber energi dengan menggunakan model PBL;

2) meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan proses pembelajaran pada subtema macam-macam sumber energi di kelas IV Sekolah Dasar;
3) menambah wawasan guru dalam menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan karakteristik siswa Sekolah Dasar.
b. Manfaat bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran pada subtema macam-macam sumber energi;
2) meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran pada subtema macam-macam sumber energi;
3) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada subtema macam-maam sumber energi.
c. Manfaat bagi pihak sekolah
Hasil penelitian bermanfaat untuk dijadikan bahan perpustakaan di sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan bagi sekolah umtuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah serta membantu sekolah menjadi lebih berkembang. 

d. Manfaat bagi peneliti lain, yaitu:
1) menjalin silaturahmi dengan tenaga pendidik dan peserta didik;
2) mengetahui permasalahan yang dialami guru dan siswa dalam proses pembelajaran subtema macam-macam sumber energi;
3) berguna bagi peneliti sebagai calon guru yang kelak akan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
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